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Patukan Rt 07

Jalan Ringroad Barat
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TEL./FAX.(0358)321483 / 329358
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Nama
Ikhwan Al-Ghifari

Tempat, Tanggal Lahir

Cilegon, 23 Oktober 1995

Alamat Rumah

PCI Blok B.41 No.33. Cilegon, Banten



Agama
Islam

Jenis Kelamin

Laki-Laki

Pekerjaan

Mahasiswa

Status

Lajang

Motto

Ingatlah bahwa Kesuksesan selalu disertai dengan kegagalan.

Email

mail.ikhwan@yahoo.co.id
Nomor Telepon

+6287742245065

Latar Belakang Pendidikan

- SMA NEGERI 1 WARINGINKURUNG, Taman Krakatau, Serang (2010-
2013)

- Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY (2013)
(Fakultas Agama Islam, Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI))

Keahlian (Skill)

- Photografer
- Editor Photo
- Cameramen

Kursus dan Pelatihan

- Kuliah Intensif Al Islam (KIAI) “Materi-Materi Kuliah Intensif Al
Islam, Yogyakarta (2014)



- Workshop Kepenyiaran, “Menjadikan Penyiar Yang Atraktif &
Komunikatif”, Yogyakarta (2014)

Pengalaman Organisasi

- Organisasi Fotografi Islamic Comunication Community (ICC Fotografi)
KPI) (2013-2014)

- Kehumasan bagian Fotografi Aksi Cepat Tanggap (ACT) (2014-2015)

- Anggota WorldWide Instameet Indonesia (WWIM) ( 2015-2016)

- Ketua Publikasi Dan Dokumentas (PDD) “MULTIMEDIA EVENT”
(KPI) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (2016)

Pengalaman Seminar dan Konferensi

- Peserta Seminar Nasional Jurnalistik “Etika Jurnalistik V'S Jurnalisme
Online”, Yogyakarta (2013)

- Peserta MATAF TUGU (Taqwa dan Unggul sebagai Generasi Umat)
“Transformasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Membentuk Mahasiwa”,
Yogyakarta 2013

- Panitia Seminar Nasional Pra Muktamar Muhammadiyah ke-47
“Muhammadiyah, Civil Society, Dan Negara : Arah Pemikiran dan
Gerakan Abad Kedua”, Yogyakarta (2015)

- Panitia Festival Dakwah Nasional (FESDANAS)

- Peserta Seminar Naional “Mewujudkan Generasi Intelektual Bangsa
yang Terhindar dari Pergaulan Bebas dan HIV / AIDS”, Yogyakarta
(2014)

- Panitia Workshop dan Seminar “Kepenyiaran dan Menejemen
Produksi”, Yogyakarta (2015)
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DAFTAR TABEL TAFSIR

(Tabel 4.2)
(Tafsir Surat At-Tahrim ayat 06)

Tafsir Al-Maraghi
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Wahai orang-orang yang percaya kepada Allah dan rasul-Nya hendaklah
sebagian dari kau memberitahukan kepada sebagian yang lain, apa yang
dapat menjaga dirimu dari api neraka dan menjauhkan kamu dari padanya,
yaitu ketaatan kepada Allah dan menuruti segala perintah-Nya. Dan
hendaklah kamu mengajarkan kepada keluargamu perbuatan yang
dengannya mereka dapat menjaga diri mereka dari api neraka. Dan bawalah
mereka kepada yang demikian ini melalui nasehat dan pengajaran.
Semakna dengan ayat ini ialah firman-Nya:

e oo adaly SUT 4

“Dan diperintahkanlah kepada keluargamu untuk mendirikan shalat dan
bersabarlah kau dalam menger; akannya.”1

Gt A 305

“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.””

Telah diriwayatkan, bahwa Umar berkata ketika turun ayat itu, “Wahai
Rasulullah, kita menjaga diri kita sendiri. Tetapi bagaimana kita menjaga
keluarga kita? “Rasulullah saw. Menjawab, “Kamu larang mereka mengejakan
apa yang dilarang Allah untukmu, dan kamu perintahkan kepada mereka apa yang
diperintankan Allah kepadamu. Itulah penjagaan antara diri mereka dengan
neraka.”

1 Q.S. Taha’/20 : 132.
2Q.S. Asy-Syu’ara’/26 : 124



Telah dikeluarkan oleh Ibnu Munzir dan Al-Hakim di dalam Jama’ ah
Akharin, dari Ali Karramallahu wajhah, bahwa dia mengatakan tentang ayat itu,
“Ajarilah dirimu dan keluargamu kebaikan dan didiklah mereka.”

Yang dimaksud dengan al-ahl (keluarga) di sini mencakup istri, anak,
budak laki-laki dan perempuan. Di dalam ayat ini terdapat isyarat mengenai
kewajiban seorang suami mempelajari fardu-fardu agama yang diwajibkan
baginya dan mengajarkannya kepada mereka.

Bl e
Malaikat-malaikat itu diserahi neraka untuk mengurusnya dan menyiksa

para penghuninya. Mereka ada sembilan belas orang malaikat penjaga yang akan
disebutkan dalam surat Al-Muddatssir di dalam firman-Nya:

2

“Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Sagar.”
3 G Sl g
“Tahukah kamu apakah (neraka) Saqar itu?.”*
Yy A5 Y
“Saqar tidak meninggalkan dan tidak membiarkan”.”
“ j°! ai} \gj
“(Neraka Saqar) adalah pembakar kulit manusia”.®
“Di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga)”. !
S By

Mereka keras dan kasar terhadap penghuni neraka itu. Kemudian Allah
menjelaskan besarnya ketaatan mereka kepada Tuhan mereka. Firman-Nya:
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*Q.S. Al-Muddatssir’/74 : 26
*Q.S. Al-Muddatssir’/74 : 27
®Q.S. Al-Muddatssir’/74 : 28
®Q.S. Al-Muddatssir’/74 : 29
" Q.S. Al-Muddatssir’/74 : 30



Mereka tidak menyalahi perintah-Nya, tetapi mereka menjalankan apa yang
diperintahkan kepada mereka pada waktu itu juga tanpa selang. Mereka tidak

mendahului dan tidak menunda perintah-Nya.

Kalimat pertama menunjukkan penafian, penentangan dan kesombongan
dari mereka, seperti yang difirmankan-Nya:
4idls e bj};i}.:m} p
Sedang kalimat kedua menunjukkan penafian kemalasan dari mereka,
seperti yang difirmankan-Nya:
O 9 peniniiny Y9
Ringkasnya, mereka mengikuti perintah dan tidak enggan untuk
melaksanakannya, tetapi mereka menunaikannya tanpa rasa berat dan tidak

ditunda-tunda.®

® Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maragi 28, (Semarang: CV. Toha Putra Semarang, 1993),
Cet. 2, hal. 13-14-15



(Tabel 4.4)

(Tafsir surat Ali-Imran ayat 20)

Tafsir Al-Maraghi
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Jika mereka kuffar/ahlul kitab) menentangmu, maka Nabi pun mengajak
orang-orang Yahudi di Madinah agar meninggalkan apa-apa yang dibuat-buat
oleh mereka sendiri dalam agama, dan berserah diri sepenuhnya kepada Allah
dan ikhlas terhadap-Nya, setelah menjelaskan dan membuktikan kepada
mereka. Maka katakanlah kepada mereka, “Aku hadapkan ibadahku hanya
kepada Tuhanku dala keadaan mengikhlaskan diri dan berpaling dari selain-
Nya. Sesungguhnya aku dan orang-orang yang mengikutiku adalah termasuk
orang-orang yang beriman.”

Kesimpulan: Sesungguhnya berhujjah di hadapan orang-orang seperti
mereka tidaklah ada gunanya. Sebab, berhujjah hanya diperlukan bagi hal-hal
yang masih samar. Sedangkan dalam hal ini dalil-dalilnya tegas dan jelas.
Sehigga batallah semua kesamaran bagi orang-orang yang sesat. Jika memang
demikian, berarti mereka takkabur dan inkar yang tidak patut dilayani kecuali
hanya berpaling dari mereka, dan tidak menyia-nyiakan waktu untuk hal-hal
yang tidak bermanfaat.

ialalt 28y Cusi iyl call s

Dan katakanlah kepada orang-orang Yahudi, Nasrani dan Musyrikin
Arab. Mereka disebut secara khusus, padahal bi’tsah beliau bersifat umum.
Tidak lain, karena mereka adalah orang-orang pertama yang harus tersentuh
dakwah, “Apakah kamu mau masuk Islam sebagaimana aku Islam sesudah
aku jelaskan hujjah terhadap kamu dan telah datang kepadamu bukti-bukti
yang mewajibkan dan menunjukkan ke arahnya. Atau kamu masih tetap
berpegang teguh pada kekufuranmu, dan enggan meninggalkan keingkaranmu
itu?”. Perumpamaan seperti itu sama halnya dengan ringkasan suatu masalah
terhadap seseorang yang bertanya. Penjelasan dengan sejelas-jelasnya dan
sedetail-detailnya. Kemudian ia mengatakan kepadanya, “Apakah kamu bisa
memahaminya?”

Hal ini mengandung ibarat (contoh) bagi mereka yang menuduhnya
sebab orang-orang dungu dan berakal beku, di samping sebagai hinaan atas
mereka yang nyata-nyata inkar dan tidak sadar.




13zal kb 1saled b

Bila mereka sudi berserah diri terhadap agama Islam yang merupakan

ruh agama, berarti mereka telah mendapatkan keuntungan sangat banyak, dan

selamat dari jurang kesesatan. Jika mereka masuk Islam, mereka dituntut

mengikuti apa yang telah didatangkan kepadamu. Sebab, hanya dengan cara

inilah hatinya menjadi terang dan menjurus pada kebenaran. Dan dia termasuk

orang yang paling cepat menerima kebenaran, jika kebenaran itu segera
tampak baginya.

£ ke 36 15 by

Tetapi jika mereka berpaling dari kebenaran yang kau sampaikan

padanya, hal ini tidaklah membahayakan sedikit pun bagi dirimu. Sebab

tugasmu hanyalah menyampaikan dan engkau benar-benar telah
menyampaikan dengan cara lebih sempurna dan lengkap.

el S 0

Allah Maha Mengetahui orang-orang yang hatinya tertutup, dan mata

hatinya diberi penghalang, sehingga tidak bisa diharapkan lagi darinya

memperoleh hidayah. Allah Maha Mengetahui orang-orang yang masih bisa
diharapkan hidayah dan taufik, sesudah datangnya risalah dakwah ini.’°

% Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi 3, (Semarang: CV. Toha Putra Semarang,
1993), Cet. 2, hal. 211-212



(Tabel 4.6)
(Tafsir surat Al-Ahzab ayat 42)

Tafsir Al-Maragi

akhirat.°

Sols 55 65505

Dan sucikanlah Allah dari segala yang tidak patut bagi-Nya pada dua
ujung siang (pagi dan petang). Karena waktu siang adalah waktu bangun, yaitu
saat yang seolah dipersiapkan sebagai kehidupan baru setelah mati (tidur).
Sedang watu petang adalah waktu berakhirnya pekerjaan sehari-hari. Jadi dzikir
itu merupakan rasa terima kasih kepada Allah atas taufik-Nya, sehingga dapat
menunaikan pekerjaan-pekerjaan dan dapat melakukan hal-hal yang dapat
mendekatkan seseorang kepada Tuhannya dengan melakukan amal-amal

19 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi 22, (Semarang: CV. Toha Putra Semarag,

1993), Cet. 2, hal. 28




(Tabel 4.8)

(Tafsir surat Al-Isra ayat 82)

Tafsir Al-Maraghi
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Dan kami menurunkan kepadamu, hai rasul, dari Al-Qur’an, sesuatu
yang bisa untuk menyembuhkan orang dari kebodohan dan kesesatan, serta
menghilangkan penyakit-penyakit keraguan dan kemunafikan, penyelewengan
dan anti Tuhan.

Dan Al-Qur’an juga merupakan rahmat bagi orang-orang yang beriman,
yang mengamalkan kefarduan-kefarduan yang ada di dalamnya, menghalalkan
apa yang dihalalkannya dan mengharamkan apa yang diharamkannya, sehingga
mereka dapat masuk surga dan selamat dari siksa neraka.

jes ) radlllt 4y ¥

Dan Al-Qur’an itu tidaklah menambah kepada orang yang zalim selain
kerugian, karena tiap kali mereka mendengar satu ayat dari Al-Qur’an, maka
mereka akan semakin bertambah jauh dari iman, dan semakin kafir kepada

Allah karena hati mereka telah ditutup rapat, sehingga mereka tidak dapat
memahami.'’ Sebagaimana Allah Ta’ala firmankan:
~ @ 2 igu/ ,x/v/‘/‘%;ﬂ/~°/¢f/,’ 2t g 0k g~k s S g
19T Gudl) 58 18 O 28 Seemall O 0T S 95 1900 Camsl 6738 Suar 55
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Artinya: Katakanlah, Al-Qur’an itu adalah petunjuk dan penawar bagi
orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman, pada
telinga mereka ada sumbatan, bahkan Al-Qur’an itu suatu kegelapan
bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) orang-orang yang dipanggil
dari tempat jauh.*?

1 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maraghi 15, (Semarang: CV. Toha Putra Semarang,
1993), Cet. 2, hal. 167-168
12Q.S. Fussilat’/41 : 44



(Tabel 4.10)

(Tafsir surat Ali-Imran ayat 133)

Tafsir Al-Maraghi
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Bersegeralah melakukan amal yang dapat menyampaikan kepada
ampunan Tuhan atas dosa-dosa kalian, yang dapat memasukkan kalian ke
surga yang luas disediakan oleh Allah untuk orang yang mau bertakwa,
melaksanakan perintah-perintah-Nya serta menjauhi larangan-larangan-Nya.
Untuk itu beramal baiklah dan bertaubatlah dari perbuatan dosa, seperti
melakukan riba dan sebagainya, dan bersedekahlah kepada orang sengsara
yang membutuhkan pertolongan.
Abu Muslim berkata, “Sesungguhnya yang dimaksud dengan kata Al-
Ardu di sini adalah harga yang diajukan untuk suatu barang jualan. Artinya
harga surga tersebut seandainya dijual sama dengan harta langit dan bumi.
Maksudnya, keagungan kadar dan fungsinya yang besar lagi agung, sehingga
tak ada sesuatu pun yang menyamainya, betapa pun agung-nya ia.
Yang telah disediakan untuk orang-orang yang bertakwa. Dalam ayat
ini terdapat bukti yang menunjukkan bahwa surga itu, sekarang telah
diciptakan dan tempatnya berada diluar jagad raya ini. Sebab ayat telah

membuktikan bahwa surga lebih besar dibanding jagad raya, sehingga tidak
mungkin adanya surga berada di sekitar jagad raya ini.™

Y Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maragi 4, (Semarang: CV. Toha Putra Semarang, 1993),
Cet. 2, hal. 115



(Tabel 4.12)
(Tafsir surat Al-Mulk ayat 2)

Tafsir Al-Maraghi
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Dia-lah yang telah menentukan kematian dan menentukan
kehidupan serta menjadikan bagi masing-masing dari keduanya itu
waktu-waktu yang tidak diketahui kecuali oleh Dia sendiri.

Untuk memperlakukan kamu dengan perlakuan yang ditujukan
kepada orang yang hendak diuji keadaannya, dan melihat siapakah
diantara kau yang mengikhlaskan amalnya, sehingga Dia akan
membalasmu tentang hal itu menurut perbedaan martabat dan
perbuatanmu, bak perbuatan itu perbuatan hati maupun perbuatan
anggota badan.

seaalt JuA 385

Dia-lah Yang Maha Kuat lagi Maha Keras pembalasan-Nya
terhadap orang yang mendurharkai dan menyalahi perintah-Nya, tetapi
Maha Pengampun terhadap orang yang kembali kepada-Nya bertaubat,
melepaskan diri dari dosa-dosa.

Allah SWT menyertakan targhib (dorongan) terhadap tarhib (peringatan)
pada beberapa tempat Kitab-Nya. Misalnya, firman Allah Ta’ala:

(..J'ﬂ\ SNd 5h g1ie O ) 4pid1 6F 5 este 15
“Kabarkan kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku-

lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan bahwa
sesungguhnya anak-Ku adalah azab yang sangat pedih.”**

Penetapan keperkasaan dan pengampunan Allah itu menunjukkan
bahwa Dia Kuasa atas segala hal yang bersifat kekuasaan dan Mengetahui
segala hal yang berkenaan dengan ilmu pengetahuan, sehingga Dia
membalas orang yang berbuat baik atau yang berbuat jahat dengan pahala
dan siksa, dan mengetahui yang taat dari yang durhaka. Dengan
demikian, tidak terjadi kesalahan dalam menyampaikan hak kepada yang
berhak, baik hak itu pahala maupun siksa.'®

4 Q.S. Al-Hijr’/15 : 49-50
> Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maragi 29, (Semarang: CV. Toha Putra Semarang,
1993), Cet. 2, hal. 9-10-11
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